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INTISARI

Hilda Zuhria. NIM 3161009. Hubungan Penggunaan Tato Permanen Terhadap
Infeksi Hepatitis B.

Latar Belakang : Hepatitis B merupakan penyakit peradangan hati yang
dapat berkembang menjadi fibrosis, sirosis atau kanker hati. Salah satu faktor
predisposis infeksi heptitis B adalah Tato. Semakin menjamurnya usaha tato yang
murah, banyak yang mengabaikan kondisi jarum tato dari bahaya penularan
infeksi hepatitis B. Penggunaan jarum tato secara berulang dapat meningkatkan
risiko penularan infeksi Hepatitis B. Tujuan dari studi literatur ini adalah untuk
mengetahui hubungan penggunaan tato permanen terhadap infeksi Hepatitis B.

Metode : Penelitian ini adalah studi literatur dengan mengumpulkan data
refrensi dalam bentuk jurnal tentang hubungan penggunaan tato permanen
terhadap infeksi Hepatitis B. Analisa data yang digunakan adalah analisa
deskriptif untuk mendapatkan kesimpulan dari data tersebut.

Hasil : Dari tiga jurnal penelitian yang menguji penggunaan tato
permanen terhadap penularan infeksi hepatitis B menyatakan tato permanen dapat
mempertinggi risiko penularan infeksi hepatitis B. Jumlah tato permanen, tempat
pemasangan tato yang dilakukan secara non profesional, serta kondisi jarum non
disposable menunjukkan nilai OR (95% Tingka Kepercayaan) >1 yag artinya
variabel tersebut mempertiggi risiko penularan infeksi hepatitis B.

Kesimpulan : Ada hubungan yang signifikan antara penggunaan tato
permanen terhadap penularan infeksi hepatitis B
Kata Kunci : Hepatitis B, Tato, HBsAg
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ABSTRACT

Hilda Zuhria. NIM 3161009. The Relationship Between Permanent Tattoo Use
and Hepatitis B Infection

Background : Hepatitis B is an inflammatory liver disease that can
develop into fibrosis, cirrhosis or liver cancer. One of the predisposing factors for
heptitis B infection is tattooing. The more proliferation of cheap tattoo business,
many who ignore the condition of the tattoo needle from the danger of
transmission of hepatitis B infection. Repeated use of tattoo needles can increase
the risk of transmission of hepatitis B infection. The aim of this literature study is
to determine the relationship of permanent tattoo use to hepatitis B infection.

Method : This research is a literature study by collecting reference data in
the form of journals about the relationship of the use of permanent tattoos to
hepatitis B infection. The data analysis used is descriptive analysis to obtain
conclusions from these data.

Results : From three research journals that test the use of permanent
tattoos against hepatitis B transmission, it can increase the risk of transmission of
hepatitis B infection. The number of permanent tattoos, non-professional tattooing
sites, and non-disposable needle conditions indicate an OR (95% Confidence
Intervals) >1 which means that this variable increases the risk of transmission of
hepatitis B infection.

Conclusion : There is a significant relationship between the use of
permanent tattoos to the transmission of hepatitis B infection
Keywords: Hepatitis B, Tattoos, HBsAg
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hepatitis yang merupakan penyakit peradangan hati yang dapat
berkembang menjadi fibrosis, sirosis atau kanker hati, disebabkan oleh
berbagai faktor seperti infeksi virus, zat beracun, dan penyakit autoimun.
Penyebab paling umum Hepatitis adalah Virus Hepatitis A, B, C, D dan E
(KemenKes, 2019). Faktor-faktor lain seperti usia, jenis kelamin, tidak
adanya vaksinasi, riwayat ikterus, riwayat keluarga dengan penyakit hati,
tindakan dokter gigi, kontak seksual, infeksi perinatal, hemodialisa,
penggunaan obat melalui intravena atau subkutan, pekerjaan, kebiasaan
dan perilaku sosial menjadi faktor risiko terhadap penularan hepatitis.

Di seluruh dunia diperkirakan 2 miliar orang memiliki riwayat
infeksi HBV (Hepatitis B Virus) baik dimasa lalu maupun sekarang, dan
248 juta orang adalah pembawa kronis antigen permukaan Hepatitis B atau
HBsAg (Hepatitis B surface Antigen). Prevalensi HBSAg tertinggi
sebanyak 5% berada di sub Sahara Afrika, Asia Timur, beberapa bagian
wilayah Ballkan, Kepulauan Pasifik, dan Lembah Amazon Amerika
Selatan (WHO, 2017). Indonesia masih menjadi negara dengan angka

penderita hepatitis yang tinggi, sekitar sebanyak 2,9 juta jiwa penduduk



Indonesia terinfeksi hepatitis. Hasil Riskesdas tahun 2013 memperlihatkan
proporsi pengidap Hepatitis B sebesar 7,1%, menurut jenis kelamin (laki-
laki 8,0% dan perempuan 6,4%), menurut lokasi tempat tinggal (perkotaan
6,3% dan pedesaan 7,8%) (Riskesdas, 2013).

Salah satu penularan hepatitis yang masih banyak terjadi adalah
dengan menggunakan jarum tato yang digunakan berulang yang
terkontaminasi virus hepatitis B. Tidak hanya kaum laki-laki yang
melakukan tato tetapi juga kaum perempuan sekarang ini juga menato
kulitnya untuk alasan lifestyle atau gaya hidup (Fattahurrosyid, 2016).

Tato adalah hasil dari tindikan kecil di kulit oleh jarum dimana
sejumlah kecil tinta dengan berbagai warna disuntikkan di bawah
permukaan kulit (Shahri, 2016). Menato tubuh dalam Kamus Besar
Bahasa Indonesia diartikan sebagai melukis tubuh dengan cara menusuki
kulit dengan jarum halus kemudian memasukkan zat warna ke dalam
bekas tusukan itu. Usaha jasa menato kini semakin banyak bermunculan,
sebagian besar mematok harga yang murah untuk sekali jasa menato.
Tidak heran bila semakin banyak orang yang ingin menato kulitnya
sebagai cara mengekspresikan diri, memperindah tubuh bahkan dengan
alasan mengabadikan momen spesial dalam hidupnya. Namun semakin
menjamurnya usaha menato dengan harga yang murah ini banyak yang
mengabaikan keamanan peralatan untuk menato tersebut dari bahaya

infeksi penyakit menular akibat pemakaian jarum tato yang berulang.



Menurut penelitian yang dilakukan oleh Da Silva (2017) yang
meneliti pengaruh penggunaan tato permanen dan alat cukur secara
bergantian terhadap infeksi virus Hepatitis B didapatkan hasil bahwa
penggunaan tato permanen terhadap infeksi virus hepatitis B diperoleh
hubungan positif yang signifikan dengan nilai p (0,000) atau memberikan
kontribusi sebesar 16,5%.

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Siavash Jafari, dkk
(2012) yang meneliti penggunaan tato dengan infeksi Hepatitis B pada
sampel komunitas didapatkan hasil yang signifikan dengan nilai p = 0,006
atau dengan nilai Odds Rate (OR) sebesar 1,47 (1,12-1,92) 95% CI.

Berbeda halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Anouk T.
Urbanus (2011) yang meneliti pada orang dengan banyak tato dan tindik di
Belanda tidak didapatkan hasil yang signifikan (p = 0,77) pada orang
dengan multiple tatto terhadap infeksi Hepatitis B.

Masih sedikitnya penelitian yang meneliti tentang hubungan
penggunaan jarum tato sebagai faktor penyebab risiko infeksi HBV maka
peneliti ingin meneliti hubungan antara pengguna tato dengan penularan
infeksi Hepatitis B.

. Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara penggunaan tato permanen dengan

infeksi Hepatitis B?



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan penggunaan tato permanen terhadap
infeksi Hepatitis B.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengetahui hubungan penggunaan tato permanen
terhadap infeksi Hepatitis B.
b. Untuk mengetahui nilai OR (95% CI) infeksi Hepatitis B pada
orang bertato
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Penulis
Menambah ilmu pengetahuan dan wawasan serta pengalaman
dalam membuat Skripsi dan menambah pemahaman tentang hubungan
penggunaan tato permanen terhadap infeksi Hepatitis B.
2. Bagi Akademik
Menambah sumber pustaka dan perbendaharaan Skripsi di STIKES
Nasional, khususnya dalam bidang Imunoserologi.
3. Bagi Masyarakat
Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai faktor risiko
infeksi Hepatitis B, cara penularan virus Hepatitis B khususnya pada

penggunaan jarum tato yang digunakan secara tidak steril.



4. Bagi Pengguna Tato
Memberikan informasi kepada pengguna tato permanen agar lebih
memperhatikan kondisi jarum tato yang akan digunakan, serta bahaya
penularan hepatitis B melalui jarum tato yang digunakan secara

berulang dan tidak steril.



BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Alur Penelitian

Alur Penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Penentuan topik / permasalahan dan
pencarian literatur

\4
Evaluasi literatur

A 4
Identifikasi permasalahan (Pola,
tema, debat dan gap) dari sumber-
sumber literatur

A\ 4
Pembahasan

A 4

Simpulan dan Saran

Gambar 3.1 Alur penelitian
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C.
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Sumber Data

Sumber data berasal dari laporan hasil penelitian atau jurnal publikasi

ilmiah sesuai topik yang diambil.

Data-data tersebut diperoleh dari hasil publikasi para peneliti yang

melakukan penelitian sesuai dengan tema terkait. Peneliti tersebut antara
lain :

1. Nishioka, S. De A., T. W. Gyorkos., L. Joseph., J. P. Collet., J. D.

Maclean. 2002. Tattooing And Risk For Transfusion-Transmitted
Diseases: The Role Of The Type, Number And Design Of The
Tattoos, And The Conditions In Wich They Were Performed. Journal

of Epidemiol Infect. 128: 63-71.

2. Samuel, M. C., P. M. Doherty, M. Bulterys, S. A. Jenison. 2001.

Association between heroin use, needle sharing and tattoos received in
prison with hepatitis B and C positivity among street-recruited
injecting drug users in New Mexico, USA. Journal of Epidemiol.
Infect. 127:475-484.

Hwang, Lu Yu., et al. 2006. Relationship of Cosmestic Prosedures and
Drug Use to Hepatitis C and Hepatitis B Virus Infections in a Low-
Risk Populations. Hepatology. 44: 341-51.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian studi literatur ini adalah proses mengatur

urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan
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satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan hipotesis
kerja seperti yang didasari oleh data.

D. Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tabel 3.1 Jadwal Pelaksanaan Proposal Skripsi dan Skripsi

Bulan
No Kegiatan - 2 £ ¢ § g = 3
’ ct 8t €S 25 %8t s g
2 5 3 88§ = < B
& Z 0 18
1 Sosialisasi
2 Judul Bab 1, 11, 111
3 Ujian proposal
Pengumpulan Naskah
4 Proposal
5 Penelitian
Draft Skripsi
Bab 1V, V, Ujian
7 Pendadaran
Ujian terbuka,
pengumpulan Naskah
8 Skripsi




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN
Berdasarkan pengumpulan data dari penelitian sebelumnya yang
dijadikan studi literatur maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara penggunan tato permanen terhadap penularan
infeksi Hepatitis B.
B. SARAN
1. Bagi Akademik

a. Menambah referensi buku di perpustakaan guna mempermudah
mahasiswa dalam pengembangan Skripsi.

b. Menambah fasilitas laboratorium, terutama Laboratorium
Imunoserologi  agar lebih  menunjang untuk  melakukan
pemeriksaan di bidang imunoserologi.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian sampai pada kadar
HBsAg.

b. Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian tidak hanya
parameter HBsAg saja, dapat menguji kadar HBcAg, HBeAg,
maupun PCR HBYV atau parameter yang lebih akurat untuk deteksi

infeksi Hepatitis B.
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C.
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Peneliti selanjutnya dapat menggunakan penelitian ini sebagai

sumber referensi bagi penelitiannya.
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